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ABSTRAK 

MUHAMAD RIDWAN. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Bokashi 

Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Merah 

(Alternanthera amoena Voss.) Dibimbing oleh YULIANTINA AZKA dan 

MIRANTY TRINAWATY. 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian berbagai dosis 

pupuk bokashi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah 

(Alternanthera amoena Voss.). Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun 

percobaan PT. Pusri Palembang, Jl. Mayor zen, Lorong Abadi, di Kelurahan Sei 

Selincah, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 sampai dengan bulan 

November 2022. 

          Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 

5 (lima) ulangan. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 3 

(tiga) tanaman sampel.  Perlakuan yang diteliti adalah P0 = (Tanpa Pupuk Bokashi), 

P1 = 45 g/polibag, P2 = 90 g/polibag, P3 = 135 g/polibag, P4 = 180 g/polibag.  Peubah 

yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat basah per 

tanaman (g), berat basah per petak (g).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian 

berbagai dosis pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh yang baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. Pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi 180 g/polybag menghasilkan tinggi tanaman 30 cm, jumlah daun 14.80 

helai, berat basah per tanaman 14.73 g dan berat basah per petak 406.64 g dan 

populasi per hektar tanaman bayam merah adalah 1.1 ton. 

 

 

 



 
 

ABSTRACK 

 

MUHAMMAD RIDWAN. Effect of Various Doses of Cow Manure Bokashi 

Fertilizer on Growth and Yield of Red Spinach (Alternanthera amoena Voss.) 

Supervised by YULIANTINA AZKA and MIRANTY TRINAWATY. 

          This study aims to examine the effect of various doses of bokashi fertilizer 

on the growth and yield of red spinach (Alternanthera amoena Voss.). This research 

was carried out in the experimental garden of PT. Pusri Palembang, Jl. Mayor of 

zen, Lorong Abadi, in Sei Selincah Village, Kalidoni District, Palembang City, 

South Sumatera Province. This research was conducted from September 2022 to 

November 2022. 

          The research design used was an experimental method using a randomized 

block design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. The number 

of plants studied in one experiment was 3 (three) sample plants. The treatments 

studied were P0 = (without Bokashi), P1 = 45 g/polybag, P2 = 90 g/polybag, P3 = 

135 g/polybag, P4 = 180 g/polybag. The variables observed were plant height (cm), 

number of leaves (strands), fresh weight per plant (g) and fresh weight per plot (g). 

 Based on the research results, it can be interpreted that the effect of giving 

various doses of cow dung bokashi fertilizer has a good effect on the growth and 

yield of red spinach plants. The application of 180 g/polybag bokashi cow dung 

fertilizer resulted in a plant height of 30 cm, the number of leaves was 14.80, the 

wet weight per plant was 14.73 g and the wet weight per plot was 406.64 g and the 

population per hectare of red spinach plants was 1.1 tons. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Bayam merah (Alternanthera amoena Voss.) merupakan tanaman 

semusim yang berasal dari daerah Amerika dan sekarang tanaman itu tersebar 

diseluruh dunia. Bayam merah biasanya dimanfaatkan sebagai hidangan kuliner, 

terdapat beberapa varietas bayam, antara lain bayam hijau biasa, bayam merah, 

bayam kakap, bayam duri, dan bayam tanah. Bayam merah memiliki kandungan 

protein, vitamin A, vitamin C, lemak, karbohidrat, kalium dan zat besi. Umumnya 

bayam merah dapat meningkatkan kinerja ginjal dan melancarkan pencernaan. 

Bayam merah sangat baik untuk orang yang baru sembuh dari penyakit, terutama 

anak-anak dan bayi (Lingga, 2010).  

 Budidaya tanaman bayam merah memiliki banyak kelebihan antara lain 

tidak membutuhkan biaya produksi yang terlalu banyak. Peningkatan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman dapat dilakukan dengan pemberian 

pupuk anorganik dan organik. Masyarakat Indoneisa belum mengenal bayam 

merah dan lebih mengenal bayam hijau sebagai sayuran untuk konsumsi rumah 

tangga. Harga bayam merah di supermarket bisa 2 (dua) kali lipat lebih mahal dari 

bayam hijau. Harga yang mahal menyebabkan kurangnya minat pembeli bila 

dibandingkan dengan bayam hijau. Kurangnya minat pembeli maka para petani 

sedikit yang membudidayakanya sehingga konsumsi bayam merah lebih sedikit 

dibandingkan dengan bayam lain (Sa’diyah, dkk., 2013).   

   



2 
 

 

 Tanaman bayam merah memiliki banyak manfaat namun tanaman ini 

masih belum sepopuler tanaman hortikultura lainnya. Kebanyakan para petani 

belum mengetahui manfaat dan cara budidaya bayam merah, sehingga pasokan 

sayur untuk bayam merah dari petani kurang bahkan tidak ada. Keadaan ini dapat 

terlihat dipasar sayur yang jarang menjual sayuran bayam merah (Anonim, 2013).  

Data Badan Pusat Statistik (2022), menujukkan bahwa rata-rata produksi 

tanaman bayam di Sumatera Selatan di Kabupaten Banyuasin, Kecamatan Talang 

Kelapa 5 (lima) tahun terakhir, tercatat sejak tahun 2017 sebesar 2 888 ton, tahun 

2018 sebesar 4 271 ton, tahun 2019 sebesar 3 627 ton, tahun 2020 sebesar 4 387 

ton, tahun 2021 3 973 ton. Jumlah tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan 

konsumsi bayam penduduk Sumatera Selatan. Bayam hanyalah usaha sampingan 

karena harga yang mahal padahal tanaman bayam memiliki minat pasar yang 

tinggi. Budidaya bayam merah tidak terlalu sulit tanaman ini dapat tumbuh 

dengan baik pada semua jenis tanah. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat di pabrik secara kimia. 

Pupuk anorganik terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk majemuk (mengadung 

lebih dari satu unsur hara), salah satu pupuk anorganik adala pupuk NPK 

Majemuk. Pupuk NPK adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang 

mengandung unsur hara utama Nitrogen, Fosfor  dan Kalium. Peranan zat hara 

nitrogen (N), meliputi tinggi tanaman, besar batang dan pembentukan cabang 

daun. Peranan zat hara phosphor (P), meliputi pembentukan dan kesuburan 

pertumbuhan akar tanaman. Peranan kalium (K) mempunyai peranan penting 

dalam proses fotosintesis secara langsung, mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan indek luas daun (Tanari dan Giantowe, 2016). 
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 Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.01 Tahun 2019, yang dimaksud 

dengan pupuk organic adalah pupuk pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, 

kotoran hewan atau bagian hewan, limbah organic lainnya yang telah melalui 

proses rekayasa, berbentuk padat dan cair dapat diperkaya dengan bahan mineral 

dan mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan 

organik tanah, serta memperbaiki sifat fisik kimia atau biologi tanah, salah satu 

contoh pupuk organic adalah pupuk bokashi (Direktorat Sarana Produksi, 2019). 

 Upaya untuk mendapatkan tanah yang subur perlu dilakukan penambahan 

unsur hara yaitu diantaranya pemberian pupuk organic (bokashi) , karena pupuk 

bokashi mengandung unsur hara N, P dan K yang dapat digunakan untuk 

menyuburkan dan memperbaiki sruktur tanah. Bokashi juga dapat memperbaiki 

tata udara tanah dan air tanah, perakakaran tanaman berkembang dengan baik dan 

akar dapat memyerap unsur hara yang lebih banyak, terutama unsur hara N yang 

akan meningkatkan produksi tanaman (Rostini, dkk., 2016). 

 Berdasarkan hasil penelitian Herik, (2019) bahwa pemberian pupuk 

bokashi kotoran sapi 15 ton/ha berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi (Brassica juncea L.) diperoleh tinggi tanaman (28.20 cm), jumlah 

daun (7.68 helai), berat segar tanaman (444 g), berat berangkasan basah akar 

(15.96 g), dan berat tanaman (24.00 g).  

B.  Rumusan Masalah 

         Rumusaan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh 

pemberian berbagai dosis pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss.)? 
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C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian berbagai dosis 

pupuk Bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tananaman bayam 

merah (Alternanthera amoena Voss.)? 

         Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang dosis pupuk bokashi kotoran sapi yang 

terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tananaman bayam merah (Alternanthera 

amoena Voss.). 

2. Memberikan informasi tentang teknik pemupukan menggunakan pupuk 

bokashi kotoran sapi dalam budidaya tananaman bayam merah (Alternanthera 

amoena Voss.). 
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